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Abstrak 

Pendidikan di indonesia pada saat ini adalah salah satu cara untuk membangun negara ini. Dimana pada 

saat ini pendidikan sudah diwajibkan untuk seluruh warga negara inidonesia dan sesuai dengan UU RI 

No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Namun dalam realita masih banyak anak – anak 

Indonesia tidak mengenyam bangku pendidikan dikarenakan status ekonomi orang tua. Status ekonomi 

orang tua terdapat tiga tingkat yaitu: tinggi, sedang, dan rendah yang sudah ditentukan oleh pihak BPS. 

Status ekonomi orang tua ini sangat berperan penting untuk menunjang motivasi belajar siswa agar dapat 

merasakan pendidikan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek 

penelitian seluruh orang tua dan siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang berjumlah 402 siswa. Data yang 

dikumpulkan dengan menggunakan wawancara dan menyebarkan angket terhadap siswa dan orang tua 

siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang dan setelah mendapatkan data tersebut akan dikelola 

menggunakan uji korelasi product moment.Hasil dari penelitian nilai dari korelasi yang menggunakan uji 

korelasi product moment adalah r = 0,027 dan tabel r dengan sampel 402 pada taraf signifikan 5% = 

0,098 dan taraf signifikan 1% = 0,128. Dari hasil tersebut dalam penelitian ini Ho diterima. 

. 

Kata Kunci: Pendidikan, Status Ekonomi, Motivasi Belajar.  

Abstract 

Education in indonesia at this point is one way to build this country .Where now the education is already 

required to all citizens inidonesia and in accordance with Act RI No.20 2003 on the national education 

system .But in reality still many children indonesians not enjoy a bench education because status the 

economy of the old .Status the economy of the old there are three: high level , and , and low that had been 

determined by the bps .Economic status this old man play an important role important to support the 

motivation to study students to could feel education in indonesia .This research used a quantitative 

approach with the subject of study all parents and junior high school students muhammadiyah 1 jombang 

were 402 students. The data collected by using interviews and spreading survey of students and parents 

junior muhammadiyah 1 jombang and after getting the data will use correlation managed the product 

moment .The results of the study of the correlation using the correlation product moment is r = 0,027 and 

table r with 402 on sample standard significant 5 % = 0,098 and standard significant % = 0,128 1 .From the 

result in this research Ho accepted. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah Negara yang sangat kaya akan 

potensi Sumber Daya Alam (SDA) maupun Sumber Daya 

Manusia (SDM). Dilihat dari letak Indonesia yang sangat 

strategis, yang seharusnya bisa dijadikan modal bangsa 

ini untuk maju dan sejahtera. Namun saat indonesia 

belum sepenuhnya menjadi negra maju yang besar 

kemandiriannya, baik dalam bidang ekonomi, bidang 

keamanan, maupun politik. 

Kondisi reformasi pada saat 1998 masih terasa 

pada saat ini, dimana masih banyaknya pengangguran 

dan kemiskinan, sehingga membuat rakyat bangsa 

Negara Indonesia susah memenuhi kebutuhan pokok, 

sandang, pangan dalam kehidupan sehari – hari
1
. Bahkan 

sering kita lihat dalam kurun sehari banyak media massa 

yang memberitakan akan terpuruknya perekonomian 

bangsa Indonesia ini, dimana rata – rata angka 

kemiskinan di Indonesia setiap tahun meningkat. Hal itu 

dibuktikan dalam media masa yang menerangkan bahwa 

angka kemiskinan Indonesia secara rutin dirilis oleh 

badan pusat statistic ( BPS ), dan data yang terakhir 

diambil pada bulan September 2014 lalu ada 27,73 juta 
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jiwa yang berarti sekitar 10,96% penduduk Indonesia 

secara keseluruhan
2
, dimana pada tahun 2013 kemiskinan 

di Indonesia mencapai 8,38%. 

Oleh karena itu bangsa ini dibilang krisis akan 

perekonomiannya, hal ini membuat mereka sulit untuk 

memenuhi kebutuhan sehari – hari, seperti sandang 

pangan, kesehatan serta pendidikan. Hal ini terasa sangat 

berat dan beban untuk generasi bangsa Indonesia 

selanjutnya, dimana banyak dari keluarga mereka yang 

terbelakang dan tergolong miskin membuat para generasi 

bangsa ini gantung sepatu dan buku, bagi mereka yang 

mampu bertahan terpaksa harus bekerja dan bersekolah 

untuk memenuhi kehidupan sehari – hari dalam keluarga 

dan biaya pendidikan yang mereka tempuh. 

Pendidikan yang sudah diatur dalam perundang – 

undangan di UU RI No.20 tahun 2003, tanpa disadari 

menegaskan bahwa sesunggunya setiap pendidikan atau 

peserta didik dalam instansi pendidikan mendapatkan 

biaya dari pemerintah langsung dan secara tidak langsung 

seluruh instansi pendidikan dan anak didik atau peserta 

didik harus merasakan fasilitas – fasilitas yang dijadikan 

sebagai acuan atau alat untuk kemajuan pendidikan di 

indonesia. 

Kementrian pendidikan dan kebudayaan 

menyelenggarakan pendidikan, meliputi ketersediaan 

layanan pendidikan yang bermutu, terjangkau dan dapat 

dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa 

diskriminasi. Pembagunan kebudayaan diselenggarakan 

dalam rangka peningkatan sosial budaya dan kehidupan 

beragama yang terkait erat dengan pengembangan 

kualitas hidup tercapainya suasana kehidupan masyarakat 

indonesia yang berakhlak mulia, bermoral, beretika, 

berbudaya dan beradab secara harmonis dalam kehidupan 

yang sejalan dengan nilai – nilai kebangsaan. 

Dalamkonsepdan pelaksanaanpendidikan 

dikenalkomponenkomponen pendidikan seperti, pendidik, 

peeserta didik, kurikulum, proses belajar-

mengajar,dansarana-

prasarana.Daribeberapakomponenpendidikan tersebut 

yang menarik 

adalahpadaprosespembelajaran.Karenadalam 

komponeniniterjadiinteraksitimbalbalikantarindividu, 

yaituantaraguru danmurid.Selain ituprosespembelajaran 

menjadifaktorpenentuterserap 

atautidaknyailmupengetahuanyangdiajarkan. 

Dalamprosespembelajaranfactormotivasianakdalam 

belajar menjaditantangantersendiri yang harusdihadapidan 

diselesaikan oleh seorangguru. Selain bertugasuntuk 

menyampakanmateripelajaran, guru 
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jugaberkewajibanuntukmembankitkanmotivasi belajar 

siswa. 

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang 

mendorong terjadinyaproses belajar.Motivasi belajarpada 

diri siswadapat menjadi 

lemah.Lemahnyamotivasi,atautiadanyamotovasibelajaraka

nmelemahkan prestasi.padasiswa
3

. Unsur-

unsuryangmempengaruhimotivasibelajarantaralain; cita-

cita 

atauaspirasisiswa,kemampuansiswa,kondisisiswa,kondisil

ingkungan siswa,unsure-

unsurdinamisdalambelajardanpembelajaran,danupayagur

u dalammembelajarkan siswa
4
. 

Motivasi berarti “daya upaya yang 

mendorongseseorang untuk 

melakukansesuatu”.Motivasidapat dikatakansebagaidaya 

penggerakdaridalamdandidalamsubyek untuk melakukan 

aktivitastertentudanmencapaisuatutujuan
5
. 

Suatu motiveadalahsuatu set yangdapat membuat 

individu melakukan kegiatan – kegiatan tertentu untuk 

mencapai tujuan. Dengandemikian 

motivasiadalahdorongan yang dapat 

menimbulkanperilakutertentu 

yangterarahkepadapencapaian suatu tujuantertentu. 

Perilaku atau tindakan yang ditunjukkan seseorang 

dalamupayamencapaitujuantertentusangattergantungpada 

motive yangdimilikinya. 

HalinisepertidiungkapkanArden(1957)motives as 

internalconditionarousesustain,direct anddetermainthe 

intensityoflearningeffort,andalsodefinethesetsatisfying 

consequencesofgoals.Pernyataantersebutmenjelaskanbahw

akuat lemahnya atau semangattidaknya usaha 

yangdilakukanseseorang untuk mencapai suatu tujuan 

akanditentukanolehkuat lemahnya 

motiveyangdimilikiorangtersebut. 

Abraham MaslowmengembangkanmodelHierarki 

KebutuhandanteoriHierarkiKebutuhansampaisaatini 

tetapdigunakan dalam 

memahamimotivasimanusia,pelatihan 

manajemen,danpengembangan pribadi. Abraham 

Maslowdianggapsebagaibapak Psikologi, Humanistik 

PsikologiHumanistik menggabungkanaspek-

aspekPsikologiBehavioraldan Psikologi 

Psikoanalistik.Penganut 

behaviorismemeyakinibahwaperilaku 

manusiadikendalikanoleh faktorlingkunganeksternal. 

Psikologi psikoanalitik didasarkanpadagagasanbahwa 
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perilaku manusiadikendalikanolehkekuatan bawahsadar 

internal.Meskimempelajari 

PsikologiBehavioraldanPsikoanalitik sekaligus, 

Maslowmenolakgagasanbahwaperilakumanusiadikendali

kanoleh faktorinternalataueksternalsaja. 

TeoriMotivasiMaslowmenyatakan bahwa perilaku 

manusiadikendalikanolehkeduafaktortersebut,yakniintern

aldan eksternal.Selainitu,TeoriMaslow 

jugamenyatakanbahwamanusiamempunyai 

kemampuanunikuntukmembuatpilihandan 

melaksanakanpilihan mereka sendiri. Penelitianyang 

dilakukannya membuatdirinyayakinbahwaorang 

memilikikebutuhantertentuyangtidakberubahdanaslisecar

a genetis. Kebutuhan-kebutuhanini sama dalam semua 

kebudayaansertabersifat fisiologis dan psikologis. 

Maslow mengemukakan bahwa individu  berperilaku  

dalam upayauntukmemenuhikebutuhanyang bersifat 

hierarkis,dalambukunya Motivation and Personality, 

diterbitkan pada tahun 1954  (edisi kedua 1970) 

MaslowmemperkenalkanHierarchyofNeeds. 

Penjelasan mengenai konsep motivasi manusia 

menurut Abraham Maslow mengacu pada lima 

kebutuhan pokok yang disusun secara hirarkis. Tata lima 

tingkatan motivasi secara secara hierarkis ini adalah 

sebagai berikut: 

(1)Kebutuhanyangbersifatfisiologis(lahiriyah).Manifestas

ikebutuhaniniterlihatdalamtigahalpokok, 

sandang,pangandanpapan.Bagikaryawan,kebutuhanakang

aji,uanglembur,perangsang,hadiah-hadiah dan fasilitas 

lainnya seperti rumah, kendaraan dll. Menjadi motif dasar 

dari seseorang mau bekerja, menjadi efektif dan dapat 

memberikan produktivitas yang tinggi bagi organisasi. (2) 

Kebutuhan keamanan dan ke-selamatan kerja (Safety 

Needs).Kebutuhan ini mengarah kepada rasa keamanan,  

ketentraman  dan  jaminan  seseorang  dalam  

kedudukannya,  jabatan-nya,  wewenangnya  dan 

tanggung jawabnya sebagai karyawan. Dia dapat bekerja 

dengan antusias dan penuh produktivitas bila dirasakan 

adanya jaminan formal atas kedudukan dan 

wewenangnya. (3) Kebutuhan sosial (Social Needs). 

Kebutuhan akan kasih sayang dan bersahabat (kerjasama) 

dalam kelompok kerja atau antar kelompok.  Kebutuhan 

akan diikutsertakan, meningkatkan relasi dengan pihak-

pihak yang diperlukan dan tumbuhnya rasa kebersamaan 

termasuk adanya sense of belonging dalam organisasi. (4) 

Kebutuhan akan prestasi (Esteem Needs). Kebutuhan 

akan kedudukan dan promosi dibidang kepegawaian. 

Kebutuhan akan simbul-simbul dalam status seorang 

serta prestise yang ditampilkannya. (5) 

Kebutuhanmempertinggikapisitaskerja(Selfactualization).

Setiaporanginginmengembangkan kapasitas kerjanya 

dengan baik. Hal ini merupakan kebutuhan untuk 

mewujudkan segala kemampuan (kebolehannya) dan 

seringkali nampak pada hal-hal yang sesuai untuk 

mencapai citra dan cita diri seseorang. Dalam motivasi 

kerja pada tingkat ini diperlukan kemampuan manajemen 

untuk dapat mensinkronisasikan antara cita diri dan cita 

organisasi untuk dapat melahirkan hasil produktivitas 

organisasi yang lebih tinggi. 

Teori Maslow tentang motivasi secara mutlak 

menunjukkan perwujudan diri sebagai pemenuhan 

(pemuasan) kebutuhan yang bercirikan pertumbuhan dan 

pengembangan individu. Perilaku yang ditimbulkannya 

dapat dimotivasikan oleh manajer dan diarahkan 

Satu konsep penting yang diperkenalkan Maslow 

adalah perbedaan 

antarakebutuhandasardankebutuhantumbuh.Kebutuhand

asar(fisiologis, 

rasaaman,cinta,danpenghargaan)adalahkebutuhanyangpe

nting untuk kebutuhan fisikdanpsikologis;kebutuhanini 

harusdipenuhi.Sekalikebutuhan 

inidipenuhi,motivasiseseoranguntuk 

memenuhikebutuhaninisurut. 

Sebaliknyakebutuhantumbuh, 

sebagaimisalkebutuhanuntuk mengetahuidan 

memahamisesuatu, 

menghargaikeindahan,ataumenumbuhkandan 

mengembangkanapresiasi(penghargaan)dari 

oranglain,tidakpernahdapat dipenuhi seluruhnya
6
. 

Motivedanmotivasimerupakan duahal yangtidak 

dapat dipisahkan. Motivasimerupakan penjelmaan dari 

motive yang dapat dilihat dari perilaku yang 

ditunjukkanseseorang. Hilgard mengatakanbahwa 

motivasiadalah suatu keadaanyang terdapat 

dalamdiriseseorang yang menyebabkanseseorang 

melakukan kegiatan tertentu untuk 

mencapaitujuantertentu. Jadi dengandemikian, 

motivasimuncul daridalam diriseseorangkarena 

doronganuntukmencapaitujuan
7
. 

Menurut FrederickMC.Clelandyangdikutip oleh 

Wasty Sumantomemberikan 

sebuahdevinisitentangmotivasisebagai suatu 

perubahantenagadidalamdiriataupribadiseseorangyangdit

andai oleh  dorongan  afektifdanreaksi-reaksidalam 

usaha mencapai 

tujuan.Definisiiniditandaidengantigahal,yaitu: (1) 

Motivasidimulaidenganperubahantenaga dalamdiri 

seseorang. Kita berasumsi bahwa setiap perubahan 

motivasi mengakibatkanbeberapaperubahantenaga 

didalam systemneurofisiologidaripadaorganismemanusia. 
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(2) Motivasi ituditandaiolehdoronganafektif. 

Doronganafektifinitidak mestikuat. Dorongan afektifyang 

kuat,seringnyatadalamtingkahlaku.Dilainpihakadapula 

doronganafektifyangsulitdiamati. (3) 

Motivasiditandaiolehreaksi-reaksimencapaitujuan. Orang 

termotivasi, membuat reaksi-reaksi yang mengarahkan 

dirinyakepadausaha mencapaitujuan, untuk mengurangi 

keteganganyangditimbulkan oleh perubahan tenaga dalam 

dirinya.Dengankata lain motivasimemimpinke 

arahreaksi- reaksimencapaitujuan
8
. 

Denganketiga tandadiatas, makadapat 

dikatakanbahwa motivasiitu sebagaisesuatu 

yangkompleks. 

Motivasiakanmenyebabkanterjadinyasuatuperubahanene

rgiyangadapadadiri manusia, 

kemudianbertindakataumelakukansesuatu. Semua ini 

didorongkarenaadanya tujuan,kebutuhan ataukeinginan. 

Daribeberapapendapatdiatas,penulisdapatmengem

ukakan motivasiadalahdayaupaya yang 

mendorongseseorang(baikdaridalamataupundariluar)mela

kukansesuatuuntukmencapaitujuan yangdiinginkan. 

Menurut sadirman, jenis motivasi menjadi dua 

bentuk: (1) Motivasi intrinsic, yaitu motivasi yang 

tercakup didalam situasi belajar dan memenuhi 

kebutuhan serta tujuan – tujuan. Adapun motivasi ini 

meliputi: (a) Hasyrat untuk belajar, adalah suatu 

keinginan yang timbul dari diri sendiri, yang berarti 

memang ada motivasi untuk belajar sehingga hasilnya 

akan baik. (b) Minat, adalah suatu rasa suka dan 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh. (c) Hobi, adalah suatu rasa suka terhadap 

aktivitas yang sering dilakukan oleh orang lain. (2) 

Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berasal diluar 

dari individu. Adapaun motivasi itu antara lain: (a) 

Motivasi dari guru, yaitu dorongan yang diberikan oleh 

guru dalam instansi pendidikan untuk kemajuan individu 

atau siswa yang lebih baik. (b) Motivasi dari lingkungan, 

yaitu dorongan yang diberikan oleh suatu lingkungan 

social individu, diantara nya adalah lingkungan sekolah, 

lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.
9
 

Motivasi dari orang tua, yaitu dorongan orang tua 

yang harus dilakukan setiap orang tua terhadap anaknya 

agar bertambah prestasi belajar anaknya. Dari berbagai 

penelitihan terbukti bahwa peran penting dan efesien 

dalam memotivasi belajar anak adalah orang tua. Dalam 

hal ini orang tua mempunyai peran penting yaitu 
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menyediakan lingkungan belajar dirumah yang kondusif, 

sehingga anak bisa nyaman belajar di rumah dengan baik. 

Salahsatuunsur yang 

mempengaruhimotivasibelajardiatasyaitu kondisi 

lingkungansiswa. Kondisilingkungansiswa 

initermasukkondisi 

ekonomiorangtua.Kondisiekonomiorangtuasangatberpenga

ruhterhadap 

motivasibelajarsiswa,baikpositifmaupunnegatif. 

Status ekonomi adalah dimana individu, kelompok, 

organisasi dan masyarakat berada dalam rana tertentu di 

skala ekonomi. Rana tersebut terbagi menjadi 3 

tingkatan/strata, diantara lain: status ekonomi tinggi, 

menengah dan rendah. Strata status ekonomi bisa di 

dapatkan dari mereka melakukan kerja keras agar mereka 

mendapatkan ekonomi yang lebih dari standart yang di 

tetapkan oleh BPS, sehingga mereka berada di strata atas 

dalam status ekonominya. 

Dalam masyarakat terdapat sistem lapisan 

kelompok-kelompok yang dalam sosiologi dikenal 

dengan istillah stratifikasi sosial (social stratification). 

Pitirim A. Sorokin dalam Soekanto menyatakan bahwa 

social stratification adalah pembedaan penduduk atau 

masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat 

(hirarkis)
10

. 

Menurut Said Gatara dan Dzulkiah Said, 

stratifikasi sosial adalah struktur sosial yang memiliki 

lapisan-lapisan dalam suatu masyarakat
11

.Selanjutnya 

menurut Henslin, stratifikasi sosial (social stratification) 

merupakan suatu sistem di mana kelompok manusia 

terbagi dalam lapisan-lapisan sesuai dengan kekuasaan, 

kepemilikan, dan prestise relatif mereka
12

. Penting untuk 

dipahami bahwa stratifikasi sosial tidak merujuk pada 

individu. Stratifikasi sosial merupakan cara untuk 

menggolongkan sejumlah besar kelompok manusia ke 

dalam suatu hirarki sesuai dengan hak-hak istimewa 

relatif mereka. 

Adanya sistem lapisan masyarakat dapat terjadi 

dengan sendirinya dalam proses pertumbuhan masyarakat 

itu. Tetapi ada pula yang dengan sengaja disusun untuk 

mengejar suatu tujuan bersama. Yang bisa menjadi alasan 

terbentuknya lapisan masyarakat yang terjadi dengan 

sendirinya adalah kepandaian, tingkat umur (yang 

senior), sifat keaslian keanggotaan kerabat seorang 
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kepala masyarakat, mungkin juga harta dalam batas-batas 

tertentu. Alasan-alasan yang dipakai berlainan bagi tiap-

tiap masyarakat. 

Di dalam uraian tentang teori lapisan senantiasa 

dijumpai istilah kelas (social class). Seperti yang sering 

terjadi dengan beberapa istilah lain dalam sosiologi, 

maka istilah kelas, juga tidak selalu mempunyai arti yang 

sama. Walaupun pada hakikatnya mewujudkan sistem 

kedudukan-kedudukan yang pokok dalam masyarakat. 

Penjumlahan kelas-kelas dalam masyarakat disebutclass-

system artinya, semua orang dan keluarga yang sadar 

akan kedudukan mereka itu diketahui dan diakui oleh 

masyarakat umum. Dengan demikian, maka pengertian 

kelas adalah paralel dengan pengertian lapisan tanpa 

membedakan apakah dasar lapisan itu faktor uang, tanah, 

kekuasaan atau dasar lainnya. 

Dalam Soekanto, Max Weber mengadakan 

pembedaan antara dasar ekonomis dengan dasar 

kedudukan sosial akan tetapi tetap mempergunakan 

istilah kelas bagi semua lapisan
13

. Adanya kelas yang 

bersifat ekonomis dibaginya lagi ke dalam sub kelas yang 

bergerak dalam bidang ekonomi dengan menggunakan 

kecakapannya. Disamping itu, Max Weber masih 

menyebutkan adanya golongan yang mendapat 

kehormatan khusus dari masyarakat dan dinamakannya 

stand. 

Joseph Schumpeter dalam Soekanto, mengatakan 

bahwa terbentuknya kelas-kelas dalam masyarakat adalah 

karena diperlukan untuk menyesuaikan masyarakat 

dengan keperluan-keperluan yang nyata
14

. Makna kelas 

dan gejala-gejala kemasyarakatan lainnya hanya dapat 

dimengerti dengan benar apabila diketahui riwayat 

terjadinya. 

Soekanto (2003:237-238) membagi empat dasar 

lapisan masyarakat: (a) Ukuran kekayaan. Barangsiap 

yang memiliki kekayaan paling banyak, termasuk dalam 

lapisan teratas. Kekayaan tersebut, misalnya, dapat dilihat 

pada bentuk rumah yang bersangkutan, mobil pribadinya, 

cara-caranya mempergunakan pakaian serta bahan 

pakaian yang dipakainya, kebiasaan untuk berbelanja 

barang-barang mahal dan seterusnya. (b) Ukuran 

kekuasaan. Barangsiapa yang memiliki kekuasaan atau 

yang mempunyai wewenang terbesar, menempati lapisan 

atasan. (c) Ukuran kehormatan. Ukuran kehormatan 

tersebut mungkin terlepas dari ukuran-ukuran kekayaan 

dan/ atau kekuasaan. Orang yang paling disegani dan 

dihormati, mendapat tempat yang teratas. Ukuran 

semacam ini, banyak dijumpai pada masyarakat-

masyarakat tradisional. Biasanya mereka adalah 
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golongan tua atau mereka yang pernah berjasa. (d) 

Ukuran ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan sebagai 

ukuran, dipakai oleh masyarakat yang menghargai ilmu 

pengetahuan. Akan tetapi ukuran tersebut kadang-kadang 

menyebabkan terjadinya akibat-akibat yang negatif. 

Karena ternyata bahwa bukan mutu ilmu pengetahuan 

yang dijadikan ukuran, akan tetapi gelar kesarjanaannya. 

Sudah tentu hal yang demikian memacu segala macam 

usaha untuk mendapat gelar, walau tidak halal. 

Kedudukan di atas tidaklah limitatif karena masih 

ada ukuran yang lain yang dapat digunakan, akan tetapi 

ukuran-ukuran di atas sangat menentukan sebagai dasar 

timbulnya sistem lapisan dalam masyarakat tertentu. Pada 

beberapa masyarakat tradisional di Indonesia, golongan 

pembuka tanahlah yang dianggap memiliki status yang 

paling tinggi, menyusul para pemilik tanah, setelah itu 

mereka yang hanya memiliki tanah pekarangan rumah 

saja. Dalam masyarakat perkotaan status sosial 

ditentukan oleh standar keahlian yang dimiliki atau 

berada pada standar penilaian ilmu pengetahuan. 

Status ekonomi orang tua sangat berperan penting 

untuk menunjang motivasi belajar siswa, hal itu karena 

orang tua adalah salah satu pendorong eksternal untuk 

keberhasilan seorang siswa dalam belajar. Sebagai contoh, 

dimana siswa membutuhkan fasilitas yang memadai atau 

harus melakukan extra belajar diluar sekolah dan ketika itu 

orang tua berada di status ekonomi rendah maka orang tua 

tidak bisa memenuhi kebutuhan sekolah anaknya, yang 

ditakutkan anak tersebut tidak bersemangat untuk 

bersekolah atau tidak memiliki motivasi dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

Untukmeningkatkanmotivasisiswa memang 

banyakcarayang 

ditempuhsalahsatunyasepertiskripsidiatas.Sedangkandala

m penelitianini, penelitimencobamelihat bagaimanasta tus  

ekonomi orang tua bisaatautidak membangkitkanmotivasi 

belajar siswadiSMP Muhammadiyah 1 Jombang, dengan 

masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana Kondisi Status 

Ekonomi Orang Tua Siswa SMP Muhammadiyah 1 

Jombang? (2) Bagaimana Kondisi Motivasi Belajar 

Siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang? (3) Adakah 

Pengaruh Status Ekonomi Orang Tua terhadap Motivasi 

Belajar Siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang? (4) 

Seberapa Besar Pengaruh Status Ekonomi Orang Tua 

terhadap Motivasi Belajar Siswa SMP Muhammadiyah 1 

Jombang? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) 

Mendiskripsikan keadaan status sosial ekonomi orang tua 

SMP Muhammadiyah 1 Jombang, (2) Mendiskripsikan 

motivasi belajar siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang, 

(3) Mengetahui ada atau tidak ada pengaruh status 

ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Jombang, (4) Mengetahui seberapa 
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besar pengaruh status ekonomi orang tua terhadap 

motivasi belajar siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang. 

Sedangnkan manfaat yang dicapai dalam 

penelitihan ini adalah: (1) Manfaat Teoritis, dapat 

memberikansumbanganpemikiranbagiparapenelitiselanjut

nya yang tertarik terutama dibidang pendidikan sosial 

masyarakat. Kemampuan ekonomi sebuah keluarga dan 

motivasibelajarsiswa 

merupakanbahasanyangmenarikuntukdikaji. Mengingat 

kemampuan 

ekonomikeluargamerupakandasarbagisiswauntukmendoro

ngdirinya supaya menjadi lebih dari yangsekarang.Dengan 

kata lain untuk membangkitkanmotivasi seorang 

siswadalam belajarnya. (2) Manfaat Praktis, Dapat 

dijadikan sebagai dasar pertimbangan bagi sekolah 

manapun, dinas – dinas manapun dalam pembuatan 

kebijakan. Bagi sekolah penelitihan ini dapat dijadikan 

dasar pertimbangan peserta didiknya bahwa mereka 

berasal dari tingkat ekonomi keluarga yang berbeda – 

beda. Sedangkan bagi dinas – dinas yang lain, misalnya 

dinas perekonomian, penelitihan ini dapat dijadikan dasar 

bahwa masyarakat Indonesia masih tergolong relative 

miskin dan bisa jadi dibawah garis kemiskinan.  

Maka dari itu dunia perekonomian dan pendidikan 

harus berjalan seimbang untuk membentuk. 

Meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia agar 

perekonomian di Indonesia juga ikut membaik. 

 

METODE 

D e s a i n  P e n e l i t i h a n  

Penelitihan ini menggunakan rancangan 

penelitihan kolerasional yang bersifat asimetris, dimana 

dalam penelitihan ini variabel X dapat mempengaruhi 

variabel Y, namun variabel Y tidak dapat mempengaruhi 

variabel X. Dimana variabel X adalah status ekonomi 

orang tua dan variabel Y adalah motivasi belajar siswa, 

dengan rencana penelitihan korelasinal yang bersifat 

asimetris kita bisa melihat akibat dari status ekonomi 

orang tua terhadap motivasi belajar siswa, sehingga dapat 

digambarkan sebagai berikut
15

: 

Memepengaruhi 

 

D e f i n i s i  O p e r a s i o n a l  

Status ekonomi adalah kedudukan, tingkat sosial 

ekonomi seseorang dari segi pekerjaan atau jabatan, 

tingkat pendidikan dan keadaan ekonomi atau pendapatan 

dalam suatu kelompok serta masyarakat yang 

membedakannya dengan orang lain. 
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Status ekonomi orang tua ini akan diungkapkan 

menggunakan angket status sosial ekonomi orang tua 

bedasarkan kriteria pengukuran status sosial ekonomi 

orang tua yang sesuai dengan teori stratifikasi tentang 

kelas – kelas sosial yang ada di masyarakat dalam ranah 

ekonomi, yaitu:  (a) Pendidikan Orang Tua, adalah status 

yang didapatkan oleh orang tua melalui tingkat 

pendidikan yang sudah ditempuh oleh orang tua tersebut. 

Status pendidikan orang tua tersebut dilihat dari tingkat 

pendidikan apa yang sudah ditempu, misalnya orang tua 

sudah memiliki gelar sarjana maka pendidikan orang tua 

tersebut dapat dikatakan pendidikan tinggi, sedangkan 

ketika orang tua berstatus tamatan SMA dan SMP maka 

dapat dikatakan pendidikan orang tua tersebut pada 

golongan pendidikan menengah dan ketika pendidikan 

orang tua pada status tamatan SD atau tidak sekolah 

maka status pendidikan orang tua tersebut pada kategori 

rendah. (b) Pekerjaan, adalah sekumpulan kedudukan 

yang memiliki persamaan wajib dan tugas – tugas 

pokoknya. Dalam kegiatan analisis jabatan , satu 

pekerjaan dapat diduduki oleh satu orang, atau beberapa 

orang yang tersebar di berbagai tempat. (c) Penghasilan 

dan Kekayaan, adalah setiap tambahan kemampuan 

ekonomis yang diterima atau diperoleh yang dapat 

digunakan untuk konsumsi, menambah kekayaan, yang 

didapatkan dari hasil kerja dalam bentuk nama, gaji, 

upah, honorarium dan dapat menentukan status ekonomi 

seseorang dilapisan masyarakat. (d) Pengeluaran dan 

Kebutuhan, adalah suatu kegiatan yang mengeluarkan 

sejumlah uang bersifat besar maupun kecil yang 

dilakukan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

sehari hari, meliputi sandang, pangan, dan papan. 

Pengeluaran tersebut juga dapat menentukan status 

individu didalam llapisan masyarakat dari jumlah 

pengeluaran yang dilakukan individu tersebut dalam 

sehari, sebulan ataupun setahun. 

Semakin tinggi skor menunjukkan tingginya status 

ekonomi orang tua dan skor rendah menunjukkan 

rendahnya status ekonomi orang tua. 

Motivasi belajar adalah keadaan yang berupa 

kekuatan penggerak dalam diri individu yang dapat 

berubah keinginan, perhatian, kemauan, cita – cita yang 

mengarahkan individu tersebut pada perilaku giat belajar 

untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Motivasi 

belajar ini berhubungan dengan kecenderungan untuk 

memperhatikan dan melakukan kegiatan yang disertai 

dengan perasaan tenang. 

Motivasi belajar dalam penelitian ini diungkap 

dengan menggunakan angket yang disusun sendiri oleh 

peneliti berdasarkan aspek – aspek motivasi belajar, 

yaitu: (a) Motivasi instrinsik,adalahdorongan untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, dorongan 

untuk mencari tahu hal – hal yang berhubungan dengan 

X Y 



Pengaruh Status Ekonomi Orang Tua 

7 

pelajaran, dorongan untuk belajar secara mandiri, tekun, 

disiplin, semangat dalam melaksanakan pendidikan. (b) 

Motivasi ekstrinsik, adalah dorongan yang berasal dari 

luar individu yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan yang ditempuh oleh siswa, dorongan tersebut 

berasal dari keluarga, misanya faktor ekonomi keluarga 

dalam menfasilitasi anaknya untuk berpendidikan tinggi, 

memberikan nasehat dan semangat. Dorongan dari 

lingkungan sekolah, misalnya guru memberikan pujian 

pada siswa yang aktif, memberikan nilai, fasilitas yang 

memadai dan teman – teman siswa yang saling 

mendukung dan membantu dilingkungan belajar agar 

mendapatkan pendidikan yang tinggi. Dorongan dari 

lingkungan masyarakat, dimana lingkungan masyarakat 

juga berpengaruh, misalnya pemilihan teman, pemilihan 

tempat tinggal tersebut sangat berpengaruh terhadap 

motivasi siswa untuk belajar dan mendapatkan 

pendidikan yang tinggi. 

Semakin tinggi skor menunjukkan motivasi 

belajar yang tinggi dan skor rendah menunjukkan 

motivasi belajar yang rendah. 

P o p u l a s i  

Populasiadalahwilayahgeneralisasi yang 

terdiriatas obyek/subyek yang 

mempunyaikuantitasdankarakteristik tertentu yang 

ditetapkanoleh penelitiuntuk dipelajari dankemudian 

ditarik kesimpulannya
 

Adapunpopulasidalampenelitianiniadalahseluruh 

pesertadidik yangsebanyak402siswadi SMP 

Muhammadiyah 1 Jombang. Dimana 402 siswa tersebut 

terbagi menjadi 3 kelas yakni kelas VII, VIII, dan IX, 

setiap kelas memiliki pembagian yang berbeda, pada 

kelas VII terbagi menjadi 4 bagian kelas, kelas VIII ada 

5 pembagian kelas dan kelas IX ada 6 bagian kelas, dari 

semua itu berarti terdapat 15 kelas yang semuanya 

berjumlah 402 siswa.
 

T e k n i k  P e n g u mp u l a n  D a t a  

Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung 

antara peneliti dan responden.Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti.Teknik wawancara yang 

dialakukan akan mempermudah peneliti menanyakan 

berbagai pertanyaan pada subjek penelitian yang telah 

ditentukan. Kemudian setelah melakukan wawancara 

peneliti melakukan teknik pengumpulan data berupa 

kuisioner, kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. 

Data Sekunder itu merupakan data yang 

berbentuk, dimana data tersebut berisi jumlah populasi 

siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang, data tersebut di 

peroleh dari kantor tata usaha SMP Muhammadiyah 1 

Jombang, data tersebut akan digunakan peneliti untuk 

sebagai acuan didalam mengetahui populasi dan 

mempermudah proses penelitian nya. 

Koeisioner 

Angket 

yaitusuatubentuktanyajawabsecara,dengan menggunakan 

daftar pertanyaan. Berdasarkan jawaban – jawaban yang 

diperolehdapatdiketahuikeadaan 

jiwaseseorangatausejumlahorang.  

Metodeangket inidigunakanuntuk mengumpulkan 

datatentang status ekonomi 

orangtuadanmotivasibelajarmurid S MP  

M u h a mma d i ya h  1  J o mb a n g . 

T e k n i k  a n a l i s i s  D a t a  

Analisis Pendahuluan 

Analisis pendahuluan merupakan langkahawal 

yang dilakukan 

dalampenelitiandengancaramemasukkanhasilpengolahan

dataangket respondenke 

dalamdatatabeldistribusifrekuensi. Dalamanalisis 

pendahuluan ini, maka merupakantahapan 

pengelompokandatahasilpenelitianmengenaipengaruhstat

us ekonomi orang t u a  t e r h a d ap  mo t i v a s i  b e la j a r  

s i s wa  S MP  M u h a mma d i ya h  1  J o mb a n g .  

Untuk menganalisis data dalampenelitian ini, 

digunakan teknik analisis statisticyang menghitung 

nilaikualitas dan kuantitasdengan 

caramemberikanpenilaianberdasarkanatasjawabanangket 

yang telah disebarkankepada responden, di mana 

masing-masing itemdiberikan 

alternatifjawaban.Adapunkriterianilai dalam angket 

status ekonomi orang tua siswa SMP Muhammadiyah 

1 Jombangadalahsebagaiberikut: 

a. Untuk pilihan jawaban ( A ) diberi skor 4 

b. Untuk pilihan jawaban ( B ) diberi skor 3 

c. Untuk pilihan jawaban ( C ) diberi skor 2 

d. Untuk pilihan jawaban ( D ) diberi skor 1 

Sedangkan kriteria nilai dalam angket motivasi 

belajar siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang yang 

bernilai positif ( + ) adalah sebagai berikut: 

a. Untuk pilihan jawaban SL ( Selalu ) akan diberi 

skor 4 

b. Untuk pilihan jawaban SR ( Sering ) akan diberi 

skor 3 

c. Untuk pilihan jawaban JR  ( Jarang ) akan diberi 

skor 2 

d. Untuk pilihan jawaban TP ( Tidak Pernah ) akan 

diberi skor 1 
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Untuk yang bernilai negatif ( - ) adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk pilihan jawaban SL ( Selalu ) akan diberi 

skor 1 

b. Untuk pilihan jawaban SR ( Sering ) akan diberi 

skor 2 

c. Untuk pilihan jawaban JR ( Jarang ) akan diberi 

skor 3 

d. Untuk pilihan jawaban TP ( Tidak Pernah ) akan 

diberi skor 4 

Hasil dari tahap ini dimasukkan dalam tabel 

distribusi untuk memperoleh gambaran setiap yang 

dikaji. 

Sedangkan untuk menggolongkan status 

ekonomi orang tua siswa SMP Muhammadiyah 1 

Jombang menggunakan tabel distribusi sebagai berikut: 

 Rendah = Nilai 24 – 33  

 Sedang = Nilai 34 – 43  

 Tinggi = Nilai 44 – 53  

Untuk menggolokan motivasi belajar siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Jombang menggunakan tabel 

distribusi sebagai berikut: 

 Rendah = Nilai 37 – 46  

 Sedang = Nilai 47 – 56  

 Tinggi = Nilai 57 – 66  

Analisis Uji Hipotesis 

Analisis ini merupakan tahap analisis yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti. Adapun teknik analisis ini menggunakan 

statistik. Dalam hal ini, digunakan rumus Product 

Moment dengan ciri – ciri: (1) Digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel X dan variabel Y. 

(2) Hubungan antara variabel X dan variabel Y 

merupakan hubungan linier atau garis lurus. (3) Bentuk 

distribusi variabel X dan Variabel Y membentuk 

distribusi normal atau setidak – tidaknya mendekati 

normal. 

Alasan penggunakan teknik korelasi product 

moment dalam penelitian ini berdasarkan pada jumlah 

variabel penelitian yang terdiri dari dua macam yaitu satu 

variabel tergantung dan satu variabel bebas, disamping 

itu jenis data yangdigunakan adalah data interval. 

Adapun langkah – langkah yang akan ditempuh sebagai 

berikut
16

: 

rxy=  
∑𝑥𝑦

𝑁.𝑆𝐷𝑥 .𝑆𝐷𝑦
 

Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi yang dicari  

N : jumlah responden 
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∑xy : jumlah dari hasil perkalian antara deviasi skor 

– skor variabel X ( yaitu:x ) dengan deviasi 

 dari skor – skor variabel Y ( yaitu:y ) 

SDx : deviasi standart dari variabel X 

Sdy : deviasi standart dari variabel Y 

Untuk mengetahu seberapa besar pengaruh status 

ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Jombang menggunakan Tabel Uji T. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Status sosial ekonomi orang tua  

Setelah mengetahui nilai tertinggi dan terendah 

tingkat ekonomi orang tua, yaitu nilai tertinggi 52, nilai 

terendah 24 dari 402 sampel. Langkah selanjutnya adalah 

mencari interval dari nilai tersebut. Rumus yang 

digunakan adalah:  

R = H – L 

= 52 – 24  

= 28 

Selanjutnya dicari nilai interval, dengan rumus 

berikut ini: 

𝒊 =  
 𝑹 + 𝟏

𝑲
 

𝒊 =  
 𝟐𝟖 + 𝟏

𝟑
 

𝒊 =
𝟐𝟗

𝟑
 

𝒊 = 𝟗, 𝟔 / 𝟏𝟎 

Tabel 3 

Daftar Distribusi Frekuensi Status Sosial Ekonomi 

Orang Tua 

Kriteria Interval Frekuensi Presentase 

Rendah 24 – 33 190 47.3% 

Sedang 34 – 43 174 43.3% 

Tinggi 44 – 63 38 9.4% 

Jumlah 402 100% 

Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui 

bahwa status ekonomi orang tua siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Jombang tergolong rendah. Dimana 

data diatas menjelaskan bahwa kategori status ekonomi 

rendah terdapat 190 orang atau 47,3% dari 402 sampel 

yang ada, kategori status ekonomi sedang terdapat 174 

orang atau 43,3% dari 402 sampel, dan kategori status 

ekonomi tinggi terdapat 38 orang atau 9,4% dari 402 

sampel dan dapat dipastikan dari data diatas bahwa rata – 

rata orang tua siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang 

tergolong dalam status ekonomi rendah. 

Motivasi belajar siswa 

Setelah mengetahui nilai tertinggi dan nilai 

terendah motivasi belajar siswa SMP Muhammadiyah 1 

jombang, yaitu nilai tertinggi 65 dan nilai terendah 37 

dari 402 sampel. Langkah selanjutnya adalah mencari 
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interval dari nilai tersebut. Rumus yang digunakan 

adalah: 

R = H – L 

= 65 – 37 

= 28 

Selanjutnya mencari nilai interval, dengan 

rumus berikut ini: 

𝒊 =
  𝑹  + 𝟏

𝑲
 

𝒊 =  
  𝟐𝟖  + 𝟏

𝟑
 

𝒊 =
𝟐𝟗

𝟑
 

𝒊 = 𝟗, 𝟔/𝟏𝟎 

Tabel 4 

Daftar Ditribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa  

SMP Muhammadiyah 1 Jombang 

Kriteria Interval Frekuensi Presentase 

Rendah 37 – 46 97 24.1% 

Sedang 47 – 56 238 59.2% 

Tinggi 57 – 66 67 16.7% 

Jumlah 402 100% 

Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui 

bahwa motivasi belajar siswa SMP Muhammadiyah 1 

Jombang berada pada kriteria sedang. Dimana data diatas 

menjelaskan bahwa kategori motivasi belajar rendah 

terdapat 97 orang atau 24,1% dari 402 sampel yang ada, 

kategori motivasi belajar sedang terdapat 238 orang atau 

59,2% dari 402 sampel, dan kategori motivasi belajar 

tinggi terdapat 67 orang atau 16,7% dari 402 sampel dan 

dapat dipastikan dari data diatas bahwa siswa SMP 

Muhammadiyah masih memiliki motivasi belajar dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pelajar meski itu berada 

dalam kriteria sedang. 

Mencari nilai mean ( rata – rata ) 

Menghitung Mean Variabel X 

Untuk menghitung mean dari variabel X dengan 

menggunakan rumus berikut ini: 

Mx=  
∑𝑿

𝑵
 

Mx =  
𝟏𝟑𝟕𝟑𝟗

𝟒𝟎𝟐  

Mx = 𝟑𝟒. 𝟏𝟕/𝟑𝟒.𝟐 

Menghitung Mean Variabel Y 

Untuk menghitung mean dari variabel Y, maka 

peneliti menggunakan rumus berikut: 

My =  
∑𝒀

𝑵  

My =  
𝟏𝟗𝟗𝟑𝟔

𝟒𝟎𝟐  

My = 𝟒𝟗. 𝟓𝟗/𝟒𝟗.𝟔 

Dari hasil perhitungan diatas bahwasannya rata – 

rata ( mean ) dari variabel X ( Status Ekonomi Orang 

Tua ) adalah 34.17 / 34.2, jika dilihat dari tabel 

distribusi fungsi pada tabel 1, maka rata – rata variabel 

X berada di kelas menengah / sedang. 

Sedangkan dari hasil perhitungan diatas 

bahwasannya rata – rata ( mean ) dari variabel Y ( 

Motivasi Belajar Siswa ) adalah 49.59 / 49.6, jika 

dilihat dari tabel distribusi fungsi pada tabel 1, maka 

rata – rata variabel Y berada di kelas menengah / 

sedang. 

Mencari skor deviasi 

Menghitung Skor Standart Deviasi X 

Untuk menghitung skor standart deviasi X, peneliti 

menggunakan rumus berikut ini: 

SDx =   
∑𝒙𝟐

𝑵
 

SDx =   
𝟏𝟓𝟐𝟖𝟎.𝟔𝟖

𝟒𝟎𝟐
 

SDx =   𝟑𝟖.𝟎𝟏 

SDx = 𝟔. 𝟏𝟔 

Menghitung Skor Standart Deviasi Y 

Untuk menghitung nilai standart deviasi Y, peneliti 

menggunakan rumus berikut ini: 

SDy =   
∑

𝒚𝟐

𝑵  

SDy=   
𝟏𝟒𝟑𝟐𝟓.𝟏𝟐

𝟒𝟎𝟐
 

SDy =   𝟑𝟓.𝟔𝟑 

SDy = 𝟓.𝟗𝟔 

Dari hasil perhitungan diatas, nilai dari skor 

standart deviasi variabel X adalah 6.16, sedangkan nilai 

dari skor standart deviasi variabel Y adalah 5.96. 

Korelasi Status Ekonomi Orang Tua Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang 

 

Correlations 

 

Status 

Ekonomi 

Orang Tua 

Motivasi 

Belajar 

Status 

Ekono

mi 

Orang 

Tua 

Pearson Correlation 1 -,028 

Sig. (2-tailed)  ,580 

N 
402 402 

Motiva

si 

Belajar 

Pearson Correlation -,028 1 

Sig. (2-tailed) ,580  

N 402 402 

Penghitungan Korelasi Product Moment Menggunakan 

Rumus Pendek 

rxy=  
∑𝒙𝒚

𝑵.𝑺𝑫𝒙.𝑺𝑫𝒚
 

rxy=  
𝟒𝟎𝟖,𝟗𝟔

𝟒𝟎𝟐.𝟔,𝟏𝟔.𝟓,𝟗𝟔 

rxy=  
𝟒𝟎𝟖,𝟗𝟔

𝟏𝟒𝟕𝟓𝟖,𝟖𝟕 



Terhadap Motivasi Belajar Siswa. Volume 04 Nomor 01 Tahun 2016 

rxy=  𝟎, 𝟎𝟐𝟕𝟕 

Setelah diketahui hasil perhitungan melalui 

perhitungan statistik dengan rumus product moment, 

maka langkah selanjutnya adalah menginterpretasikan 

hasil analisis uji hipotesis setelah diperoleh r hitung dan r 

tabel, apabila r hitung lebih besar dari pada r tabel, maka 

Ho ditolak tetapi jika r hitung kurang dari r tabel, maka 

Ho diterima. 

Adapun nilai dari r hitung adalah 0,0277, 

sedangkan r tabel pada taraf signifikan 5% dengan N = 

402 adalah 0.098 dan r tabel pada taraf signifikan 1% 

adalah 0,128. Maka r hitung < r tabel dari taraf signifikan 

5% ataupun taraf signifikan 1%. Sehingga berdasarkan 

hasil hitung antara variabel X ( status ekonomi orang tua 

) dengan variabel Y ( motivasi belajar ), dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini Ho diterima. Namun 

berdasarkan penelitian ini adalah korelasi dari variabel X 

dan Y, ketika hasil dari perhitungan tersebut Ho diterima 

dalam penelitian ini, jika hasil korelasi tersebut tidak 0 ( 

Nol ) maka dalam penelitian ini, masih ada korelasi 

antara varabel X ( status ekonomi orang tua ) dengan 

variabel Y ( motivasi belajar ) meski bersifat lemah 

korelasinya. 

Pengaruh status ekonomi tersebut lemah 

dikarenakan banyak hal – hal yang diluar dugaan dari 

peneliti, peneliti menemukan data yang diluar angket 

yang disebarkan oleh peneliti dimana para siswa – siswa 

yang tergolong dari keluarga berstatus ekonomi tinggi 

melakukan penyimpangan sosial dengan fasilitas – 

fasilitas yang orang tua mereka berikan. 

Dalam penelitian tersebut, peneliti menemukan 

berbagai macam penyimpangan – penyimpangan sosial 

yang dilakukan oleh siswa yang tergolong berstatus 

ekonomi tinggi dalam keseharian mereka ketika 

bersekolah, hal itu dilihat dari catatan kenakalan, bolos 

sekolah, perkelahian antar teman sekolah dan teman luar 

sekolah di buku catatan bimbingan konseling SMP 

Muhammadiyah 1 Jombang. 

Tindakan – tindakan penyimpangan diatas yang 

dilakukan oleh siswa – siwa yang berfasilitas motor dari 

orang tua mereka, dan orang tua yang tidak memiliki 

waktu banyak untuk mengontrol keseharian anak – 

anaknya sehingga para siswa tersebut ketika meminta izin 

untuk berangkat sekolah malah berbelok untuk bolos 

sekolah dengan main – main ke tempat hiburan, seperti 

PS dan Game Online. 

Alasan mereka melakukan semua karena orang tua 

mereka memberikan uang saku lebih dan ingin mengikuti 

zaman yang modernisasi saat ini, mereka tidak lagi 

mementingkan pendidikan mereka dan enggan untuk 

belajar karena mereka memiliki rasa atau pikiran bahwa 

orang tua mereka adalah orang tua yang mampu, kaya, 

banyak uang, dan pasti semua akan diberikan pada 

mereka yang orang tua mereka miliki. 

Pemikiran – pemikiran tersebut mereka dapatkan 

dari dunia – dunia modern saat ini, terutama gadget yang 

canggih, dunia sosial yang luas sehingga mereka 

menjadikan semua itu sebagai alat peyimpangan sosial 

dan mengimplementasikan pada kehidupan sehari – hari 

mereka, lebih para dari itu semua, siswa – siswa yang 

sering bolos sekolah ini sering melakukan kekerasan 

remaja terhadap teman sebaya, teman sekolah dan lebih 

para lagi teman luar sekolah atau bisa disebut tawuran 

remaja. 

Hal itu diakibatkan dari orang tua yang tidak 

mempunyai waktu lebih untuk mengontrol kegiatan – 

kegiatan anak – anaknya pada setiap hari karena sibuk 

bekerja, pemikiran orang tua mereka dengan mereka 

memberikan fasilitas – fasilitas, uang, dan kebebasan 

tersebut sama halnya mendidika anak mereka. Namun 

orang tua tidak tahu apa yang terjadi ketika anak – 

anaknya keluar dari rumah, banyak penyimpangan – 

penyimpangan sosial yang dilakukan anak – anaknya 

sehingga membuat pendidikan anaknya rentah dan tidak 

orang tua juga tidak memberikan motivasi belajar secara 

psikologi agar anaknya memiliki prestasi dalam sekolah, 

melainkan para orang tua hanya percaya pada bimbel – 

bimbel diluar sekolah yang menurut mereka sudah cukup 

untuk memberikan motivasi belajar dalam diri anak – 

anaknya. Peneliti juga mendapatkan data dari Bagian 

Kesiswaan Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Jombang 

berupa data angka yang menunjukkan prestasi belajar 

siswa – siswi SMP Muhammadiyah rata – rata terdapat 

pada siswa – siswi yang berlatar belakang keluarga 

kurang mampu, bahkan miskin, lebih para lagi rata – rata 

prestasi – prestasi di SMP Muhammadiyah yang bersifat 

intra kulikuler dan ekstra kulikuler didapati oleh siswa – 

siswi yang berada di Yayasan Panti Asuhan 

Muhammadiyah Jombang. 

Data penelitian tersebut juga didukung oleh Jurnal 

Penelitian Rahayu ( 2011 ), dimana dalam penelitian 

yang berjudul Analisi Intensitas Pendidikan Oleh Orang 

Tua dalam Kegiatan Belajar Anak, Status Sosial 

Ekonomi Orang Tua terhadap Motivasi Belajar dan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMK di Kota Malang, 

menjelaskan bahwa tidak selamanya status ekonomi yang 

tinggi akan menjamin pada motivasi belajar siswa juga 

tinggi, hasil penelitian ini juga bertolak belakang dengan 

teori yang ada serta bertolak belakang dengan hasil 

penelitian Garcia ( dalam Woolfolk,2000 ) yang 

menghasilkan bahwa status sosial orang tua yang rendah 

menyebabkan prestasi belajar siswa menjadi rendah pula. 

Hasil penelitian lain yang tidak relevan dengan penelitian 

ini adalah penelitian Zhuhri ( 2010 ) yang menunjukkan 
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bahwa adanya hubungan antara tingkat ekonomi orang 

tua dengan tingkat motivasi belajar siswa.  

Adapun untuk uji t terhadap koefisien korelasi 

product moment diperoleh hasil t hitung = 20,020, 

kemudian diinterpretasikan dalam tabel t tabel pada taraf 

signifikan 5% dengan df = 400 adalah 1,96 dan t tabel 

pada taraf signifikan 1% adalah 2,59. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwasannya t hitung > t tabel, dan jika 

diinterpretasikan bahawasannya variabel X ( status 

ekonomi orang tua ) memiliki pengaruh yang besar 

terhadap variabel Y ( motivasi belajar ) menurut hasil 

hitung dari rumus uji t. 

 

 

 

P E N U T U P  

S i mp u l a n  

Hasil penelitihan penelitihan ini menunjukkan 

bahwa ada korelasi yang lemah antara status ekonomi 

orang tua terhadap motivasi belajar siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Jombang, dimana nilai dari korelasi 

perhitungan tersebut adalah r hitung = 0,027 sedangkan 

di lihat pada r tabel yang bertaraf signifikan 5% dan 1% r 

hitung lebih kecil , sehingga peneliti menyimpulkan 

bahwasannya penelitian ini bersifat korelasi lemah. Hal 

ini seiring dengan penelitian Basri Ibrahim( 2013 ) 

menyatakan bahwa kemiskinan pada masyarakat langsa 

sangat mempengaruhi motivasi anak – anak untuk 

menempuh pendidikan. Kemiskinan secara signifikan 

berimbas pada motivasi belajar siswa dan prestasi belajar 

siswa. Motivasi belajar siswa sangat sadar bergantung 

pada kondisi ekonomi keluarga siswa, keluarga yang 

kondisi ekonomi lemah cenderung mengabaikan 

pendidikan anak – anaknya karena pemenuhan kebutuhan 

sehari – hari dalam keluarga lebih penting dari pada 

pendidikan anaknya. 

Berbeda dengan penelitian Saifudin Zuhri( 2010 ) 

menyatakan bahwasannya korelasi antara tingkat 

ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar siswa MTs 

Nuril Huda Grobogan sangat kuat. Dimana dalam 

penelitian saifudin zuhri mengemukakan hasil korelasi 

sebagai berikut, r hitung = 0,382 sedangkan r tabel = 

0,273 pada taraf signifikan 5% dan r tabel = 0,354 dalam 

taraf 1% maka r hitung > r tabel, sehingga Ha diterima 

dan Ho ditolak. Dari hasil perhitungan data pada 

penelitian saifudin zuhri juga menjelaskan bahwa tingkat 

ekonomi orang tua mempengaruhi motivasi belajar siswa 

di MTs Nuril Huda Tarub Grobogan adalah 14,5%. 

Sedangkan menurut Prabawa,dkk ( 2014 ) 

menyatakan bahwasannya korelasi penelitian mereka 

yang menggunakan analasis regresi ganda tentang 

pengaruh sosial ekonomi dan perhatian orang tua 

terhadap motivasi belajar siswa untuk menunjang prestasi 

belajar siswa  kelas X-4 SMAN 1 Seririt  bersifat kuat 

dan positif. Dimana menurut mereka prestasi belajar 

siswa tidak hanya berawal dari tingkat motivasi siswa 

yang berasal dari diri sendiri ( faktor instrinsik ) maupun 

dari luar ( faktor ekstrinsik ), namun dalam penelitian 

Kadek ari Prabawa,dkk menjelaskan bahwa status 

ekonomi dan peran orang tua juga menjadi faktor 

pendorong yang signifikan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa yang sehingga siswa memiliki prestasi yang 

baik di dalam pendidikan SMAN 1 Seririt. 

Berdasarkan analisis data maka peneliti 

menyimpulkan bahwasannya ada pengaruh antara status 

ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Jombang meski masih tergolong 

lemah, karena peneliti menemukan data bahwa motivasi 

belajar siswa – siswi SMP Muhammadiyah 1 Jombang 

yang tidak tergolong rendah berasal dari lingkungan 

sekolah yang memeberikan fasilitas – fasilitas belajar 

yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, para 

bapak / ibu guru yang selalu memberikan arahan, contoh, 

dorongan dan nasihat yang baik untuk jenjang pendidikan 

siswa – siswinya, teman – teman sebaya mereka dan 

lingkungan masyarakat yang ikut mendorongnya dan 

tidak lupa keinginan besar dalam diri siswa – siswi SMP 

Muhammadiyah yang sangat ingin meresakan bangku 

pendidikan yang lebih tinggi lagi. 

Semoga hasil penelitian tersebut masih dapat 

memenuhi standart atau rujukan tertentu dalam 

meningkatkan atau mencapai tujuan pendidikan yang ada 

di Indonesia. 

S a r a n  

Setelah selesainya penelitian ini dan untuk lebih 

meningkatkan hasil belaja siswa SMP Muhammadiyah 1 

Jombang, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

Bagi siswa 

Darihasil penelitianyangdiperolehsiswa harus lebih 

menigkatkan motivasi belajarnya.Terutamabagi 

siswayangtingkatekonomiorang tua rendah.Siswatidak 

perluberkecilhatikarenamotivasibelajaryangbesar 

adalahyang berasal dari siswa sendiri.Siswaharusmpu 

membangkitkan motivasitersebut diantara lain dengan (1) 

Bagi guruSetelah gurumengetahuibahwa tingkatekonomi 

orang tua berpegaruh terhadap motivasibelajarsiswa, 

makaguru harusdapat memberikan 

pelajarandenganmemberikanberbagaimetodepembelajaran

yangsesuai danmampumenumbuhkan 

motivasibelajaryangdimilikisiswa. (2) Bagi Kepala 

Sekolah biasanya, Kepala Sekolah diharapkan 

mampumenyediakan referensi yang  lebih banyak 

bagisiswasehingga siswatidakhanya belajardari hasilyang 
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disampaikanolehguruterutama bagisiswayang 

ekonomiorangtuanya rendah karena tidak dapat membeli 

buku referensi dan fasilitas yang digunakanuntuksekolah. 

Kepala Sekolah bersama warga sekolah juga mampu 

memberikanstimulusberupapenghargaanataubeasiswabagi

siswayang berprestasisehingga siswa akan selalu 

termotivasiuntukselalu belajar meraihprestasiyang 

tertinggi, dan (3) Bagi orang tua. 

Orangtuamerupakandasartimbulnyapendidikan,Jadisebaga

iorangtua hendaknya 

harusmembimbingdanmendukunganakagarmenjadiinsan 

yangbenar-benar 

bertakwa.Dandalamhalekonomiseharusnya orangtua bisa 

memberikanpenjelasankepadaanaknya agaranak 

mengertijadi tidak adakesenjangan 

antaraekonomikeluargadan motivasibelajar siswa. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih 

jauh dari sempurna, untuk itu penulis mengharapkan 

kritik dan saran untuk perbaikan dan kesempurnaan hasil 

yang telah didapat. 

Kepada semua pihak dari bapak dosen pembimbing, 

bapak dosen penguji, pihak sekolah SMP Muhammadiyah 

1 Jombang, teman – teman yang membantu penyusunan 

skripsi ini, penulis mengucapkan sangat berterima kasih, 

serta tidak lupa memohon petunjuk dan bimbingan dari 

Allah SWT. Semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya, 

Amin. 
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